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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya mengenai Analisis proses dan Makna Simbol Pengobatan 

Tradisional Betonong  pada Masyarakat Dayak Barai Kecamatan Kayan Hilir, 

maka dalam bab ini peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses betonong . Betonong  adalah pengobatan tradisional Suku Dayak 

Barai untuk meminta penyembuhan kepada inek senggiang tonong, 

betonong  masih sering dilakukan oleh masyarakat Dayak Barai sampai 

saat ini. Proses betonong  itu sendidri yaitu pihak keluarga akan datang 

kepada penonong untuk memberitahukan ciri-ciri penyakit yang sedang 

diderita oleh keluarganya kepada penonong    dengan membawa beras 

satu mangkok, penonong    akan memulai betonong, penonong akan 

memberitahukan penyakitnya kepada pihak keluarga, penonong akan 

memberikan beras satu genggam kepada pihak keluarga untuk dijadikan 

lulur oleh orang yang sedang sakit. 

2. Simbol dalam betonong . Pada proses betonong  terdapat simbol yang 

menjadi acuan peneliti dalam menganalisis makna yang terkandung 

dalam simbol tersebut. Simbol yang terdapat dalam proses betonong  

yaitu beras, tikar, mangkok, sumpit. Dengan adanya simbol ini peneliti 

bisa mengetahui dan melanjutkan menganalisis makna yang terkandung 

dalam di dalam simbol tersebut. 
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3. Makna simbol dalam proses betonong. Pada proses betonong  ini 

terdapat juga makna simbol yang terkandung didalamnya. Dengan 

adanya makna simbol yang telah diperoleh dari hasil dilapangan ini 

peneliti peneliti bisa mengetahui makna simbol yang terdapat dalam 

proses betonong  tersebut, beras, sumpit, mangkok, tikar yang memiliki 

makna tersendiri dalam proses betonong . 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai proses pengobatan tradisonal betonong  Suku Dayak Barai Desa 

Bukit Segaloh Kecamatan Kayan Hilir Kabupaten Sintang terdapat beberapa 

saran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan supaya penelitian ini tetap 

terjaga dan dilestarikan, makan saran yang dapat diberikan pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagi pembaca 

Bagi para pembaca, diharapkan agar semua pembaca 

mengetahui bahwa warisan kebudayaan khususnya pengobatan 

tradisional betonong  Suku Dayak Barai di Dusun Semumpung Desa 

Bukit Segaloh Kecamatan Kayan Hilir Kabupaten Sintang ini sangat 

berharga dan perlu dilestarikanndan bahkan perlu disebarluaskan 

kepada daerah luar Kabupate Sintang serta diharapkan agar penelitian 

ini juga dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya, dan 

bagi mahasiswa- mahasiswi khususnya adik-adik program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
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2. Bagi masyarakat 

Bagi masyarakat Mungguk Janang Dusun Semumpung Desa 

Bukit Segalaoh Kecamatan Kayan Hilir Kabupaten Sintang betonong  

ini merupakan tradisi turun-temurun yang akan terus dilestarikan dan 

juga dijaga keberadaannya agar tidak punah termakan zaman dan tetap 

dapat dipertahankan oleh masyarakay Dayak Barai. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam 

lagi mengenai proses dan makna simbol yang terdapat dalam 

pengobatan tradisional betonong  di daerah lainnya agar dapat 

mengenalkan budaya adat yang masih tetap dilestarikan oleh 

masyarakat. 

4. Bagi pendidik  

Semoga penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar yang berkaitan 

dengan kebudayaan sehingga peserta didik mengenal kebudayaan 

yang ada di daerah masing-masing.  
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